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Penelitian ini mengeksplorasi fenomena eksklusi berlapis yang dialami oleh perempuan di Kelurahan Dadap
dalam konteks akses air bersih dan sanitasi. Untuk menjelaskan permasalahan di atas, penelitian ini
mengadopsi metode penelitian dengan jenis kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitik yang
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi dan wawancara mendalam. Penelitian ini
menggunakan teori Feminist Political Ecology (FPE) yang dikembangkan oleh Rebecca EImhirst dan teori
interseksionalitas yang diperkenalkan oleh Kimberle Crenshaw sebagai pisau analisis. Hasiinya, melaui
analisis kisah hidup lima perempuan, Risda, Dewi, Ratna, Nurhayati, dan Lilis, ditemukan bahwa
ketidaksetaraan gender dan ketidakadilan sosial memperparah kesulitan yang dihadapi oleh mereka.
Perempuan di Kelurahan Dadap tidak hanya harus mengatasi beban pekerjaan rumah tangga dan tanggung
jawab keluarga, tetapi juga tantangan lingkungan seperti banjir rob dan penyumbatan gorong-gorong yang
mengancam kesehatan mereka. Kurangnya respons pemerintah terhadap keluhan warga memperburuk
situasi ini, membuat perempuan harus berjuang lebih keras untuk mendapatkan akses air bersih dan sanitasi
yang layak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masalah akses air bersih dan sanitasi bukan hanyaisu
teknis, tetapi jugaterkait dengan ketidaksetaraan gender dan keadilan sosial. Oleh karenaitu, intervensi
yang lebih adil dan responsif sangat diperlukan untuk mengatasi eksklusi yang dialami oleh perempuan di
Kelurahan Dadap.

...... This study explores the phenomenon of layered exclusion experienced by women in Dadap Villagein
the context of access to clean water and sanitation. To elucidate the af orementioned issue, this study adopts
aqualitative research method with a descriptive-analytical approach, employing data collection techniques
such as observation and in-depth interviews. The research utilizes the Feminist Political Ecology (FPE)
theory developed by Rebecca Elmhirst and the intersectionality theory introduced by Kimberle Crenshaw as
analytical frameworks. As aresult, through the analysis of the life stories of five women — Risda, Dewi,
Ratna, Nurhayati, dan Lilis— reveal that gender inequality and social injustice exacerbate the challenges
they face. Women in Dadap Village not only have to overcome the burden of household chores and family
responsibilities but also environmental challenges such astidal floods and clogged sewers that threaten their
health. The lack of government response to residents' complaints worsens this situation, making women
struggle harder to obtain access to clean water and adequate sanitation. The findings indicate that the issue
of access to clean water and sanitation is not merely atechnical issue but also relates to gender inequality
and social justice. Therefore, more equitable and responsive interventions are urgently needed to address the
exclusion experienced by women in Dadap Village.
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